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ABSTRAK

Perairan Kwandang merupakan salah satu basis utama perikanan pelagis kecil di perairan laut Sulawesi.
Salah satu jenis yang banyak dimanfaatkan adalah ikan bentong (Selar crumenophthalmus). Penelitian ini
bertujuan untuk menduga parameter popul asi, tingkat pemanfaatan (E), dan biologi reproduksi dari ikan bentong..
Data panjang cagak dikumpulkan dari PP Kwandang dari bulan Januari hingga November 2012. Pendugaan
parameter populasi dilakukan dengan menggunakan metode Bhattacharya dengan bantuan software FISAT ||
Hasil analisis menunjukkan bahwa laju pertumbuhan (K) sebesar 0,76 per tahun dengan L"=24,7 cm. Lgu
kematian total (Z) sebesar 2,63 per tahun, dengan laju kematian alamiah (M) sebesar 1,28 per tahun, laju
kematian akibat penangkapan (F) sebesar 1,3 per tahun dan laju pemanfaatan 0,51. Tingkat pemanfaatan ikan
bentong sudah relatif optimum. Rasio jeniskelamin ikan bentong jantan dan betinaadalah 1: 1,02. TKG 1 paling
banyak ditemukan. Musim pemijahan ikan bentong didugaterjadi pada bulan November dan Desember.

Kata Kunci : Ikan bentong, parameter populasi, biologi, Kwandang
ABSTRACT

The Kwandang watersisone of the main basefor small pelagic fisheriesin Sulawes sea. Bigeye scad (Selar
crumenophthalmus) is one of species from small pelagic is exploited. The objectives of the research was to
estimate the population parameters, exploitation rate and reproductive biology of bigeye scad. Length frequency
data were collected from PP Kwandang, from January-November 2012. Estimation of population parameters
of bigeye scad used FISAT |1 method. The results showed that growth rateasfollows (K) = 0,76 year?, L" =24,7
cm. Total mortality rate (Z) = 2,63 year*, with natural mortality (M) = 1, year* and fishing mortality (F) = 1,3
year* and exploitation rate (E)=0,51. The exploitation rate are already optimum. Sex ratio of male and female
are 1:1,02. The most commonly founded is Gonado Maturity Stage of I. The spawning season of bigeye scad

estimated was November and December

Keyword : Bigeye scad, population parameter, biology, Kwandang

PENDAHULUAN

Perairan laut Sulawesi memiliki sumberdaya ikan
pelagiskecil yang merupakan komoditi bernilai ekonomis
penting. Perikanan pelagis kecil di laut Sulawesi
didaratkan di Tumumpa, Bitung, Minahasa Utara dan
Kwandang-Gorontalo Utara. Pelabuhan Perikanan
Kwandang merupakan sal ah satu pusat kegiatan perikanan
tangkap di Kabupaten Gorontalo Utara(Gorut) dan sgjak
awal tahun 2011 telah memiliki Pelabuhan Perikanan (PP)
Kwandang di tepian Laut Sulawesi. PP Kwandang
merupakan basis utama perikanan pelagis kecil dan
perikanan pelagisbesar. Ikan pelagiskecil yang dominan
tertangkap dari perairan Gorontalo Utara kurang lebih
berjumlah 6 jenis yaitu ikan layang (Decapterus spp.,
terdiri dari 3 spesies), ikan banyar/kembung |elaki
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(Rastrelliger kanagurta), selar/bentong (Selar
crumenophthalmus), ikan teri (Stolephorus spp) terdiri
dari 2 spesies, ikan siro/lemuru (Ambligaster sirm) dan
ikan tembang (Sardinella spp.). lkan-ikan tersebut
tertangkap dengan alat tangkap pukat cincin/pajeko, jaring
insang (gillnet), bagan apung, pancing dan payang /pajala.
Menurut Suwarso et al, 2013 pemanfaatan ikan pelagisdi
perairan Laut Sulawesi mengalami peningkatan
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dikhawatirkan
akan mengancam keberlangsungan dari ikan pel agis kecil
di perairanini.

Informasi mengenai sumberdaya ikan pelagis kecil
terutama ikan bentong di perairan Kwandang masih
sangat jarang dibandingkan dengan di perairan laut Jawa,
seperti yang pernah dilakukan oleh Atmaja et al (1995)
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Kwandang Gorontal o Utara.
Figure 1. Map showing of the study in Kwandang-North Gorontalo.

tentang beberapa sifat yang berkaitan dengan aspek
reproduksinya. Oleh karenaitu perlu dilakukan penelitian
mengenai sumberdaya ini di perairan Kwandang yang
meliputi parameter populas, tingkat pemanfaatan (E), dan
biologi reproduksi. Tulisan ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran parameter pertumbuhan dan biologi
reproduksi ikan di Perairan Kwandang Gorontalo Utara.

BAHANDANMETODE
Waktu, Lokas dan JenisData

Penelitian dilakukan di Pelabuhan Perikanan Pantai
Kwandang Gorontal o Utara pada Januari-November 2012.
Data yang dikumpulkan adalah sebaran frekwensi
panjang ikan setiap bulannya.

Prosedur Pengambilan Sampel

Pengukuran frekuensi panjang ikan dilakukan selama
periode bulan Januari, Februari, Maret, Juni, Agustusdan
November 2012. Sejumlah sampel ikan bentong (Selar
crumenophthalmus) hasil tangkapan bagan diperoleh
secara acak, kemudian masing-masing sampel diukur
panjang cagaknya (FL) menggunakan kertas ukur khusus
dengan ketelitian 0,5 cm.

AnalisisData
a. Parameter pertumbuhan

Pendugaan nilai koefesien pertumbuhan L, dan K ikan
bentong diolah dari data pergeseran modus sebaran
frekuensi panjang cagak dalam satu runut waktu
menggunakan kurva pertumbuhan von Bertal anffy.
Selanjutnyakurvayang melalui modus paling banyak akan
menggambarkan pola pertumbuhan (Sparre & Venema,
1999). Pendugaan parameter ini menggunakan software
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FISAT 11 (2004). sedangkant, diperoleh melalui persamaan
Pauly (1980), yaitu:

Log (-to) =0,3922-0,2752 Log(L )-1.038 Log(K) ...........(1)

Model pertumbuhan yang digunakan adalah model
yang dikemukakan oleh Von Bertalanffy (Sparre dan
Venema, 1999) dengan persamaan sebagai berikut :

L,= L0 (1 €)oo )

dimana:

Lt =Panjangikan (cm) padaumur t (tahun)

Leo = Panjang asimptot ikan (cm)

K = Koefisien pertumbuhan (per tahun)

to =Umur teoritisikan padasaat panjangnyasamadengan
nol (tahun)

t  =Umurikan (tahun)

b. Parameter indekskematian

Koefisien kematian total “Z” dihitung dengan
pendekatan kurva hasil tangkapan kumulatif. Metoda ini
menghitung hubungan linier logaritmik frekwens kumulatif
dan logaritmik (Loo— L) yang dirumuskan dalam bentuk
persamaan berikut :

IN(CN) =a+ (Z/K) IN( L0 L)+ €

dimana: CN adalah frekuens kumulatif, Z adalah estimasi
koefisien mortalitas total dan K adalah koefisien
pertumbuhan. Indeks Z diperoleh berdasarkan
perhitungan

Indeks kematian alami (M) dihitung dengan mengikuti
persamaan empiris Pauly (1980) sebagai berikut :



BAWAL \ol. 6 (2) Agustus 2014 : 111-117

LnM =-0.0066-0.279LnLoo+0.6453LnK +0.4634LNT ...(5)

Indeks kematian akibat tekanan penangkapan (F)
dihitung melalui persamaan sebagai berikut:

c. Tingkat Pemanfaatan
(S o - ] 72O @)

d. Pendugaan ukuran panjang pertama kali matang
gonad (L m)

Pendugaan panjang pertamakali matang gonad (Iength
at first maturity) menggunakan rumus berdasarkan Udupa
(1986),:

M= XK+ XI2= (X P) serserserssresesseeseessmesessesssreseeseee ®

Keterangan :

m = log ukuran ikan saat pertama matang gonad

Xk = log ukuran ikan dimana 100% ikan sampel sudah
matang

X =selang log ukuran (log size increment)

P = proporsi ikan matang pada kelompok ke-i

Rata-rata ukuran ikan pertama matang ovarium
diperoleh dari nilai antilog (m).

e. Tingkat kematangan gonad (TKG)

TKG diamati secara visual dengan cara melihat
perubahan morfologi gonad sesuai dengan kriteriatingkat
kematangan gonad berikut (Holden & Raitt, 1974):

1 Tahap awal: Ovarium seperti benang, permukaan licin.

2. Tahap berkembang: Ovarium lebih besar, telur belum
terlihat dengan mata.

3. Mulai matang: Gonad berwarnakuning, tampak butiran
telur dan saluran darah.

4. Matang: Ovarium makin besar, bentuknya bening
seperti agar, mengisi 1/2, 2/3, sampai mencapai ukuran
maksimum (fully devel oped gonad) yang siap memijah.

5. Memijah sampai spent: ovarium berkerut karenatel ur
berangsur-angsur dilepaskan, sampai setengah dari
ruang badan. Ovarium berisi sisapelepasan butir-butir
telur yang opagque dan yang matang.

Nilai Gonad Indeks tiap individu betina dihitung
dengan rumus (Schaefer & Orangein Batts, 1972):

GIZWGILE* 10F ooeeeeseesesses s ssssesesesesessses s 9)

di mana:

@ =Gonad Indeks

Wg = berat gonad

L  =panjangikan(cmFL)

HASL DANBAHASAN
HASIL

Komposis Hasl Tangkapan

Ikan bentong di PP Kwandang ditangkap dengan
menggunakan 4 alat tangkap yaitu mini purse seine
(pajeko), bagan, payang dan pancing. Pada Gambar 2
terlihat bahwaikan bentong lebih banyak tertangkap oleh
bagan dibandingkan ketiga aat tangkap lainnya dengan
hasi| tangkapan berfluktuasi.

=== Mini Purseine

8 Bagan
18.000

16.000 |
14.000
12.000 |
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v

Gambar 2. Hasil tangkapan bentong berdasarkan alat
tangkap di PP Kwandang.
Catch of bigeye scad based on fishing gear

in PP Kwandang.

Figure 2.

Parameter Populas

Hasil pengukuran sebaran frekuensi panjang sebanyak
314 ekor, dimulai padanilai tengah (mean) 13,5 hingga21
cm (Gambar 3). Gambar 3 memperlihatkan sebaran frekuens
panjang bulanan dari ikan bentong yang tertangkap. Dari
Gambar tersebut terlihat bahwa ukuran ikan dengan ukuran
lebih dari 19 cm banyak tertangkap pada bulan November.

Hasil analisis FISAT Il menunjukkan koefisien
pertumbuhan (K) sebesar 0,76 per tahun dan panjang
asimtotik (Loo) sebesar 24,7 cm.

Hasil analisamenunjukkan bahwalaju kematian alami
(M) ikan bentong sebesar 1,28 pertahun, laju kematian
karena penangkapan sebesar 1,3 per tahun. Laju kematian
total sebesar 2,63 pertahun dan laju eksploitasi E sebesar
0,51 per tahun (Tabel 1).

RasoKed&amin

Rasio kelamin merupakan perbandingan jumlah ikan
jantan dengan jumlah ikan betinadal am suatu populas dimana
perbandingan 1:1 yaitu 50% jantan dan 50% betinamerupakan
kondis idedl untuk mempertahankan spesies(Effendie, 1997).
Pada pendlitianini, jumlah contoh ikan bentong yang diamati
sebanyak 314 ekor, dengan perbandingan jumlah jantan 156
ekor dan betina158 ekor atau 1:1,02.
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Gambar 3. Sebaran Panjang Cagak |kan bentong di PP Kwandang tahun 2012.
Figure 3. Fork Length distribution of bigeye scad in PP Kwandang in 2012.
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Gambar 4. Kurva pertumbuhan ikan bentong yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Kwandang tahun 2012.
Figure 4. Growth Curve of bigeye scad landed at fishing harbor of Kwandang in 2012.
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Tabel 1.  Parameter populasi ikan bentong yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Kwandang
tahun 2012
Tablel. Population parameter of bigeye scad landed
in fishing harbor of Kwandang 2012
Parameter Nilai
Loo (cm) 24,7
K (tahun™) 0,76
Lm (cm) 19,5
Lc (cm) 16,6
z 2,63
E 0,51
M 1,28
F 1,3

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Komposisi TKG tiap bulan dapat dilihat pada Tabel 2.
Dalam Tabel tersebut tampak bahwa, ikan betina dengan
TKG 1 terdapat dalam jumlah yang relatif tinggi setiap
bulannya, sedang ikan betina TKG 2 pada tiap bulan
kecuali bulan Agustus persentasinya cenderung tinggi.

Tabel 2. Komposis TKG ikan bentong betina danrata-
rata GS| tiap bulan dari perairan Gorontalo
Utaradalam pengamatan tahun 2012

Table2.  Monthly composition of Maturity Stage and

average of Gonado Somatic Index in North
Gorontalo in 2012

Jan Feb Mar Jun Ags Nov
TKG1 47 87 78 44 94 33
TKG2 40 13 22 44 3 21
TKG3 7 0 0 12 0 29
TKG4 7 0 0 0 0 17
TKG5 0 0 0 0 3 0

Nilal rata-rata GS| yang rendah terjadi pada bulan
Februari, Maret dan Agustus 2012 (Gambar 5). Sedangkan
nilai rata-rataGSl yang tinggi terdapat padabulan Januari
dan November .

Persentase ikan yang Immature (TKG 1 dan TKG 2)
danyang Matureterdapat dalam Gambar 6. Dari Gambar
tersebut terlihat bahwa ikan sampel bentong betina
didominasi ikanyang Immature.

Padabulan November 2012 terjadi proses pematangan
gonad ikan bentong dimana ikan betina yang |mmature
mauipun yang mature terdapat dalam hasil tangkapan.
Terdapat sampel ikan TKG 4 yang sudah berkembang
hampir sempurna menjelang pemijahan dan sudah
mengandung cairan lumen.

2,5

15 -

Gonado Indeks (Gl)

0,5 -

Gambar5. Fluktuasi Indeks kematangan gonad ikan

bentong tahun 2012.

Figure 5. Gonado Index of Bigeye scad in 2012.

Mature
12%

Immature
88%

Gambar 6. Persentase ikan bentong betina (Selar
crumenophthalmus) belum matang dan
matang dari perairan Gorontalo Utara dalam
tahun 2012.

Per centation of female mature and immature
of bigeye scad (Selar crumenophthalmus)
from North Gorontalo waters, Sulawes Sea

in 2012.

Figure 6.

BAHASAN
Parameter Populas

Nilai-nilai konstanta pertumbuhan ikan bentong dari
perairanini relatif tinggi (sekitar 0,8) karena pertumbuhan
ikan pelagis kecil umumnya cepat. Nilai laju
pertumbuhan(K) yang diperoleh untuk ikan bentong
adalah 0,76. Menurut Sparre & Venema (1999) ikan dengan
koefisien lgju pertumbuhan (K) yang tinggi mempunyai
kecepatan pertumbuhan yang tinggi dan biasanya ikan-
ikan tersebut memerlukan waktu yang singkat untuk
mencapal panjang maksimumnya. Sementara itu, ikan
dengan laju koefisiennya rendah, membutuhkan waktu
yang lama untuk mencapai panjang maksimumnya, maka
cenderung berumur panjang.

Ukuran pertamakali matang gonad ikan bentong adalah

Lm = 19,5. Nilai ini lebih besar daripada ikan bentong
yang tertangkap di laut Jawa yaitu Lm=18,7 (Atmaja et
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al., 1995). Sementaraitu ukuran ikan pertamakali tertangkap
yaituLc=16,6 cm. Nilai Lcini lebihkecil daripadalLm, hal
ini berarti bahwa ikan yang tertangkap belum melewati
ukuran pertamakali matang gonad.

Laju kematian alami (M) ikan bentong sebesar 1,28
pertahun, laju kematian karena penangkapan (F) sebesar
1,3 per tahun. Nilai kedualgju kematian tersebut seimbang,
sehingga diperkirakan stock ikan yang dimanfaatkan di
perairan Kwandang ini sudah optimal. Gulland (1971) in
Sparre& Venema (1999) menyatakan bahwadalam stok
yang dieksploitasi optimal maka laju mortalitas
penangkapan (F) sama dengan laju mortalitas alami (M)
atau laju eksploitasi (E) sama dengan 0,5. Atmaja &
Nugroho, (2004) menambahkan bahwakematian ikan akibat
adanya penangkapan adalah berbanding lurus dengan
upaya penangkapan dan kemampuan tangkap yang artinya
bahwa kenaikan kematian akibat penangkapan akan diikuti
dengan kenaikan upaya penangkapan. Nilai tingkat
pemanfataan (E) ikan bentong padasaat penelitian sebesar
0,51 hdl ini berarti bahwastok ikan yang dieksploitas relatif
optimal. Nilai tingkat pemanfaatan di perairanini lebih
besar daripada yang ditemukan di perairan Maluku yaitu
0,27 (Syam, 2006). Hal ini menunjukkan bahwatindakan
pengel olaan harus dilakukan secara hati-hati dengan cara
pembatasan jumlah alat tangkap bagan dan pembatasan
ukuran mata jaring agar ikan yang tertangkap lebih besar
dari Lm sehingga kelestarian sumberdaya ikan bentong
dapat tetap berkelanjutan.

Rasio JenisK elamin

Rasio jenis kelamin ikan bentong (Selar
crumenophthalmus) antara ikan jantan dan betina pada
penelitianini adalah 1:1,02 . Hal ini menunjukkan bahwa
rasio kelamin ikan bentong masih seimbang, artinya
peluang untuk bereproduksi masih tinggi dan masih dalam
kondisi ideal untuk mempertahankan spesies (Effendie,
1997). Keseimbangan disebabkan ikan jantan dan betina
keduanya aktif sehingga peluang tertangkapnya kedua
jenisikan tersebut seimbang. Keseimbanganjumlahikan
jantan dan betina mengindikasikan bahwa satu ikan
bentong jantan akan membuahi satu ikan bentong betina
(Senen et al, 2011) Rasio kelamin ini tidak berbeda jauh
dengan rasio kelamin hasil penelitian Zamroni & Suwarso
(2011) di perairan Laut Banda dan penelitian yang
dilakukan olen Widodo et al. (1993) di perairan Laut Jawa.

Tingkat K ematangan Gonad

Ikan bentong betinayang mulai matang (TKG 3) dan
yang matang (TKG 4) hanya terdapat pada bulan-bulan
tertentu dalam jumlah yang relatif rendah. Ikan betina
TKG 5 (selesai mijah) hampir tidak dijumpai kecuali pada
bulan Agustus dengan persentase yang rendah.

116

Berdasarkan tingginya GSI rata-rata pada bulan
November-Januari dan komposisi TKG maka pada
November-Januari diduga akan terjadi pemijahan.
Menurut Atmaja et al. (1995) puncak musim pemijahan
Selar crumenophthalmus di Laut Jawa yang tertangkap
purse seine diduga berlangsung sekitar musim barat
(Desember-Februari) dan menurut Zamroni dan Suwarso
nilai indeks gonad Selar crumenophthal musdengan nilai
yang lebihtinggi terjadi padamusimtimur (Juni-Agustus).

KESMPULAN

Pemanfaatan ikan bentong di perairan Kwandang-
Gorontalo Utara terindikasi telah mencapai tingkat
optimum dengan nilai E sebesar 0,51, hal ini didukung
oleh laju kematian akibat penangkapan yang relatif sama
dengan kematian alami. Oleh BEL karenaitu diperlukan
pengelolaan yang hati-hati dan bertanggungjawab yaitu
salah satunya dengan adanya pembatasan penambahan
bagan dan ukuran matajaring. Rasio kelaminikan bentong
relatif seimbang. Ikan yang banyak tertangkap sebagian
besar masih belum matang (TKG I) dan masih di bawah
L m sehinggabelum layak tangkap. Musim pemijahanikan
bentong diduga terjadi pada bulan November-Januari.
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